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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,390  +13.51  +0.21% 

Volume (Jutaan Lembar) 17,822   

Value (Rp Milliar) 11,615    

Year to Date (YTD)   +3.16% 

Quarter to Date (QTD)   -1.12% 

Month to date (MTD)   +0.23% 

PE   16.6 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,864.27 -333.75 -1.23% 

Nasdaq 8,175.42 -98.19 -1.19% 

S&P 500 2,980.38 -32.8 -1.09% 

Eropa    

FTSE 100 7,586.78 -59.99 -0.78% 

DAX 12,189.04 41.8 0.34% 

CAC 5,518.90 7.84 0.14% 

Asia    

Nikkei  21,521.53 -187.78 -0.86% 

Hang Seng 27,777.75 -368.75 -1.31% 

Straits Times 3,300.75 -49.79 -1.49% 

    

 Laba bersih Telkom meningkat 27,4% menjadi Rp 11,08 triliun. Di tengah per-

saingan yang semakin ketat, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk  mampu men    

catatkan kinerja cemerlang. Sepanjang semester I-2019  laba bersih tumbuh 

hingga 27,4% dibandingkan periode  sama tahun lalu. Telkom mencatat laba ber-

sih di semester pertama 2019 sebesar Rp 11,08 triliun. Pendapatan konsolidasi 

perseroan ini tercatat sebesar Rp 69,35 triliun, tumbuh 7,7% year on year 

(yot) dengan Earnings Before Interest Tax Depreciation Amortization (EBITDA) 

meningkat 16,9% menjadi Rp 33,12 triliun. Pencapaian ini tak lepas dari fokus 

Telkom terhadap mesin utama pertumbuhan, yakni bisnis digital, yang konsisten 

tumbuh dan menunjukkan kinerja positif.    

 Laba bersih Wijaya Karya (WIKA) tumbuh 60,48% di semester I-2019. PT Wijaya 

Karya (Persero) Tbk (WIKA) berhasil mencatatkan laba sebesar Rp1,015 triliun 

atau tumbuh 60,48% dibandingkan periode yang sama tahun 2018 lalu (year on 

year/yoy) Rp 632,52 miliar. Keberhasilan tersebut merupakan bagian dari upaya 

peningkatan kualitas dan efisiensi yang telah dilakukan Perseroan sehingga 

membuahkan net profit margin sebesar 8,93% dari penjualan Rp11,36 triliun. 

Kinerja positif perusahaan di semester I Tahun 2019, turut tercermin dari raihan 

kontrak baru perusahaan yang mencapai Rp15,23 triliun. Segmen infrastruktur 

dan gedung berkontribusi sebesar 39,27%; segmen energy dan industrial plant 

39%; segmen industri 17,60%, dan segmen properti sebesar 4,12%. 

Market Review 
IHSG,  Rabu 31 juli 2019 ditutup  menguat sebesar  13,51 poin  atau  0,21%  ke  level 

6.390. Setelah bergerak diantara 6.349 - 6.390. Sebanyak 199 saham naik, 237 saham 

turun, dan 217 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 11,62 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  11 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  31  Juli 2019 

Saham Wall Street merosot, Rabu (31/7), karena Chairman Federal Reserve Jerome 

Powell mengurangi harapan untuk penurunan suku bunga lebih lanjut sepanjang    

tahun ini. Dow Jones Industrial Average ditutup 333,75 poin lebih rendah, atau anjlok 

1,2% menjadi 26.864,27 setelah jatuh sebanyak 478 poin pada satu titik. Sementara 

itu, indeks berbasis luas S&P 500 menyusut 1,09% atau 32,8 poin menjadi ditutup pa-

da posisi 2.980,38, sedangkan Nasdaq Composite Index berkurang 1,19% atau 98,19 

poin menjadi 8.175,42.  

Saham Eropa ditutup lebih tinggi, Rabu (31/7), dengan pelaku pasar lebih memilih 

untuk menunggu keputusan suku bunga dari Federal Reserve. FTSE 100 London men-

catat kinerja yang buruk, tergelincir 0,78% atau 59,99 poin menjadi 7.586,78 setelah 

poundsterling bergerak menjauh dari posisi terendah baru-baru ini. Di Jerman, DAX 

naik 41,80 poin atau 0,34% menjadi 12.189,04 dan CAC 40 Prancis bertambah 0,14% 

atau 7,83 poin menjadi 5.518,90.  

Market saham Asia melemah pada perdagangan hari Rabu (31/7), tertekan oleh    

kekhawatiran perang dagang lagi menyusul ancaman dari Presiden AS Donald Trump 

terhadap China. Di sisi lain para investor menunggu keputusan penetapan suku bunga 

acuan the Fed yang akan dirilis pada hari Rabu petang waktu AS. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) -0,86% ke level 21.521. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -1,31% pada level 

27.777. Indeks Straits Times (Singapura) -1,36% ke level 3.305.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berakhir di zona hijau pada perdagangan hari 

Rabu (31/7) setelah bergerak fluktuatif. Indeks menguat +0,21 persen (+13 poin) ke 

level 6.390. Bursa saham domestik berbalik arah ke zona hijau setelah bergerak fluk-

tuatif di sepanjang sesi. Pasar saham domestik merespon positif kecenderungan 

penurunan suku bunga setelah Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) menurunkan suku 

bunga penjaminan sebesar 25 basis poin. Sementara sentimen negatif menekan     

kawasan regional. Pasar saham regional merespon negatif kekhawatiran baru konflik 

dagang AS vs China. Saham-saham teraktif: POSA, IPTV, HMSP, FREN, ERAA, ASII, 

TLKM. Saham-saham top gainers LQ45: SCMA, BRPT, ERAA, TKIM, ELSA, HMSP, INDF. 

Saham-saham top losers LQ45: INKP, BBRI, PTPP, BBCA, INDY, ADHI, MEDC.  Nilai   

tukar rupiah naik tipis +0,02% di level Rp14.012 terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 58 4 7.41% 

TRAM Mining 118 2 1.67% 

POSA Property 123 66 34.92% 

RIMO Property 131 1 0.76% 

BULL Infrastructure 210 13 6.60% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

ASII 7,000 275  3.78% Finance 

TLKM 4,300 30 0.70% Infrastructure 

BBCA 30,950 150 0.48% Finance 

BBRI 4,480 20 0.44% Finance 

HMSP 3,030 80 2.71% Consumer 
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IHSG menguat 13 point membentuk candle dengan body naik dan shadow pendek di bawah indikasi kekuatan naik terbatas. IHSG berpeluang 

konsolidasi menguat dengan support di level 6349 sampai 6283 dan resistance di level 6412 sampai 6468. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BUMI  108 Buy 108 - 112  106  

GGRM  75,500 Buy 74,025 - 76,500  72,500  

SRIL  350 Buy 342 - 350  335  

UNVR  43,600 Buy 42,625 - 43,675  41,775  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BUMI 

BUMI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 108 sampai 112. Area cut loss bila turun di bawah level 106 dan target penguatan ke level 

114 sampai 118. 

GGRM 

GGRM.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 74,025 sampai 76,500. Area cut loss bila turun di bawah level 72,500 dan target pen-

guatan ke level 79,600 sampai 81,100. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

SRIL 

SRIL.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 342 sampai 350. Area cut loss bila turun di bawah level 335 dan target penguatan ke level 

364 sampai 372. 

UNVR 

UNVR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 42,625 sampai 43,675. Area cut loss bila turun di bawah level 41,775 dan target pen-

guatan ke level 45,425 sampai 46,300. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

18-Juli-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan Jul.2019 

18-Juli-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit Jul.2019 

31-Juli-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jun.2019 

31-Juli-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jul.2019 

   

   

   


